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ABSTRAK

Siti Aulia Insani. 2022. Kesantunan Berbahasa Siswa terhadap Mahasiswa
Magang melalui Pembelajaran Daring di SMA Muhammadiyah | Unismuh
Makassar. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Tlmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing | Marwiah dan
Pembimbing Il Akram Budiman Yusuf.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa
siswa terhadap mahasiswa magang 3 SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar.
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data dan
sumber data pada penelitian ini adalah data bahasa tulis dari pembelajaran daring
siswa di SMA Muhammadiyah 1 UniSmih Makassar. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan yaitu dengap uhsévasi dan mencatat kesantunan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Covid-19 sangat berdampak pada dunia ckonomi. bahwa dari aspek

ekonomi menimbulkan efek  yang okhawatirkan pada saat itu, dan

ng diambil oleh Indonesia yaitu
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surat edaran dari Kemendikbud RI No 3 Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-

19 pada bidang pendidikan yang menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar

diliburkan sementara.




Juru bicara pemerintah untuk penanganan virus corona Achmad Yurianto
mengatakan, pemerintah daerah perlu memerhatikan kebijakan pemerintah pusat

ketika akan mengambil sebuah kebijakan.hal ini diungkapkan Yuri menyusul

posisi pucuk pimpinan Gugus Tugas percepatan penanganan covid-19 daerah
dikomandoi masing-masing kepala daerah.

yaitu sebagai bahasa resmi negara, bahasa pengantar di lembaga-lembaga
pendidikan dan lain-lain.
Chaer (2010: 33) mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem lambang

bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk




bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Fungsi bahasa adalah
sebagai alat komunikasi identifikasi diri. Manusia sebagai makhluk yang selalu
berinteraksi satu sama lain akan membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi.
Peranan bahasa sangatlah penting bagi kehidupan manusia karena bahasa
merupakan penghubung antara manusia satu dengan lainnya, baik menggunakan

bahasa tulis maupun bahasa lisan. Dengan menggunakan bahasa, kita akan lebih

alal
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Berbeda dengan pendapat sebelumnya, menurut Parker (Rahardi, 2010:
48) menyatakan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari
struktur bahasa secara eksternal. Adapun yang dimaksud dengan hal itu adalah

cara bagaimana satuan lingual tertentu digunakan dalam komunikasi yang




sebenarnya. Adapun yang dimaksud dengan hal itu adalah cara bagaimana satuan
lingual tertentu digunakan dalam komunikasi yang sebenarnya. Pakar ini
membedakan pragmatik dengan studi tata bahasa yang dianggapnya sebagai studi
seluk beluk bahasa secara internal. Menurutnya, studi tata bahasa tidak perlu
dikaitkan dengan konteks, sedangkan studi pragmatik mutlak dikaitkan dengan
konteks.

Kemudian ada juga pendapat ¢ dhardi (2009:50) menegaskan bahwa
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berdasarkan pandangan bahwa untuk mengungkapkan wujud, fungsi, dan strategi
kesantunan berbahasa hanya dapat dilakukan dengan cara memahami makna atau
maksud tuturan tersebut. Kesantunan berbahasa merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari kajian pragmatik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dahlan




(Syafruddin. 2018:70) yang menegaskan bahwa manusia itu harus menyaring
ucapannya; tidak asal berbunyi. Dalam kaitan dengan isi nilai bahasa, maka nilai-
nilai kesopanan sebagai implikasi dari ajaran agama (akhlak) menjadi ukuran
dalam menilai kesantunan berbahasa. Dengan demikian berbahasa santun
merupakan salah satu bagian dari akhlak islam.

aan bahwa kesantunan berbahasa berkaitan
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gajar di kelas
merupakan realitas kasi yang rlangsuig aksi kelas. Dalam
interaksi  tersebut, guru selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk
memperlancar proses menyampaikan maksud. Guru sebagai orang yang
mempunyai peranan penting dalam interaksi belajar mengajar memberikan bahasa

yang santun kepada siswa agar siswa lebih baik dalam berbahasa.




Faktor terbesar yang berpengaruh dalam komunikasi adalah kemampuan
atau pengetahuan berbahasa yang dimiliki oleh pendidik dan peserta didik. Oleh
karena itu, guru harus mampu memahami semua karakteristik pembelajaran agar
interaksi belajar mengajar berlangsung efektif dan efisien. Selain itu, guru juga
harus mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang mendidik,

berkepribadian, dan selalu berusaha dapat memecahkan permasalahan yang
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dengan baik kepada guru maupun lingkungan sekitarmnya dengan lebih baik,
karena siswa selalu mengamati bagaimana guru berinteraksi dan berkomunikasi

saat belajar pembelajaran berlangsung.




Perkembangan zaman vang diikuti perkembangan IPTEK dan sistem
komunikasi serta derasnya arus globalisasi ternyata selain memberikan dampak
positif juga memberikan dampak negatif. Berdampak positif jika memberikan
kemajuan serta berdampak negatif jika dapat memberikan kemunduran bagi

suatu negara. Salah satu dampak negatifnya adalah masyarakat mulai melupakan

nilai-nilai budaya asli  yang salah satunya adalah bahasa, Kenyataan saat

siswa kepada seorang pendidik. Berdasarkan prinsip kesantunan vang
dikemukakan oleh Leech seseorang dapat dikatakan memiliki kesantunan
berbahasa apabila memenuhi prinsip kesantunan berbahasa antara lain : (1)

maksim kebijaksanaan, (2) maksim kedermawanan, (3) maksim penghargaan, (4)




maksim kebijaksanaan, (2) maksim kedermawanan, (3) maksim penghargaan, (4)
maksim kesederhanaan, dan (5) maksim permufakatan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang  tersebut, dirumuskan masalah dalam
penclitian  yaitu: Bagaimana bentuk kesantunan berbahasa siswa terhadap
mahasiswa magang 3 SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar?
C. Tujuan Penelitian
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang pernah

e “\ ,‘:"l‘

lingkungan pasar, baik pedagang maupun pembeli atau konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan tuturan yang ada di lingkungan Pasar
Sentral Kabupaten Pinrang yang dituturkan oleh pedagang, pembeli, tukang
parkir, tukang ojek, dan tukang becak lebih didominasi oleh tuturan yang santun
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dibandingkan dengan tuturan tidak santun, Wujud ragam bahasa yang tidak santun
vang diungkapkan di lingkungan Pasar Sentral Kabupaten Pinrang ada pada
ungkapan ‘jelek sekali’, ‘tidak enak’, *bosan mi ki’, *bangngo’, ‘teppa’ bawanni
panreangngi coki’, ‘ceba’, ‘lattai’. Wujud ragam bahasa tersebut tidak enak
terdengar dan menyakiti perasaan. Penyimpangan prinsip kesantunan bertutur

berdasarkan prinsip kesantunan Leech berupa tuturan yang melanggar maksim

esederhanaan, dan  maksim

tindak tutur direktif, urutan kesantunan bentuk tutur berdasarkan persepsi
mahasiswa,
Penelitian yang membahas masalah pembelajaran daring adalah penelitian

yang dilakukan oleh Taufik Rahman (2020), dengan judul “Pembelajaran Daring
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di Era Covid-19". Penelitian tersebut bertujuan mendiskripsikan pembelajaran
yang dilakukan secara daring, dari yang bertatap muka dan sekarang cuma bisa
melalui via aplikasi yang terdampak mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) sampai
perguruan tinggi.

2. Bahasa

a. Hakikat Bahasa

yang berpengetahuan).
Pengertian dari bahasa juga dikemukakan oleh Syamsuddin (Devianty
2017:15) yaitu bahasa memiliki dua pengertian. Pertama, bahasa ialah alat

yang dipakai untuk membentuk pikiran serta perasaan, keinginan,
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dan perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk mempengaruhi
serta dipengaruhi. Kedua, bahasa ialah tanda yang jelas dari kepribadian
yang baik ataupun yang buruk, tanda yang jelas dari keluarga serta bangsa,
tanda yang jelas dari budi kemanusiaan.

Berbeda dari pendapat sebelumnya, menurut Pantu dan Luneto

(2014:35) para ahli sepakat bahwaAtidak ada manusia tanpa bahasa, dan

\\\\\\I'r,/[//

Melihat uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahasa
merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk menyampaikan
sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh pembicara bisa

dipahami oleh  pendengar atau lawan bicara melalui  bahasa




yang diungkapkan. Bahasa merupakan sarana komunikasi dan interaksi
yang dimiliki manusia. Bahasa yang berkembang di tengah masyarakat
memiliki tugas untuk memenuhi salah satu kebutuhan sosial manusia,
yaitu menghubungkan manusia satu dengan manusia yang lain. Hal ini

dapat dibuktikan dengan keberadaan bahasa yang selalu digunakan sebagai

sarana penyampai tujuan dalam setiap interaksi manusia. Bahasa

antarhubungan

2) Tujuan artistik  yaitu  kegiatan manusia  mengolah dan
mengungkapkan bahasa itu dengan seindah-indahnya guna
pemuasan rasa estetis ;

3) Menjadi kunci mempelajari pengetahuan-pengetahuan lain ;
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4) Tujuan filologis yaitu mempelajari naskah-naskah tua untuk

menvelidiki latar belakang sejarah manusia,
sejarah kebudayaan, dan adat istiadat, serta perkembangan
bahasa itu sendiri.

Devianty (2017:26) fungsi bahasa yang paling mendasar ialah untuk

komunikasi, yaitu alat pergaulanidan perhubungan sesama manusia.

kemampuan pembelajar dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun
tulisan. Menurut Nababan (Irhaz, 2020:6) Pragmatik adalah kajian tentang
kemampuan pemakai bahasa mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks-

konteks yang sesuai bagi kalimat-kalimat itu. Sedangkan Kridalaksana




(Irhaz, 2020:6) mengatakan bahwa pragmatik bisa diartikan sebagai syarat-
syaral yang mengakibatkan serasi-tidaknya pemakaian bahasa dalam
komunikasi, aspek-aspek pemakaian bahasa konteks luar bahasa yang
memberikan sumbangan kepada makna ujaran.

Charles Morris (Nadar, 2009: 5) mengartikan pragmatik sebagai “the
study of relation of signs to interprgles” atau studi relasi antara tanda-tanda

dengan para penafsimya. /\

pemakai bahasa. Selanjutnya Stalnaker, (Nadar, 2009: 10) mengatakan

bahwa pragmatik adalah kajian mengenai deiksis, implikatur, presuposisi,

tindak tutur, dan aspek-aspek struktur wacana.. Sementara itu Praker

(Rahardi, 2009:20) mendefinisikan pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa
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yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Adapun yang dimaksud
dengan hal tersebut adalah bagaimana sesungguhnya satuan lingual tertentu
dapat digunakan dalam komunikasi yang sebenarnya. Parker dengan tegas

membedakan pragmatik studi bahasa yang dianggap studi seluk-beluk

bahasa secara internal.

2009:56)
2 mempelajari

f dengan hal

tersebut adalah bagaimana sesungguhnya satuan lingual tertentu dapat
digunakan dalam komunikasi yang sebenarnya. Parker dengan tegas
membedakan sosok pragmatik dengan studi tata bahasa yang dianggapnya
sebagai studi seluk-beluk bahasa secara internal.
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b. Defenisi Kesantunan

Definisi Kesantunan Dalam KBBI edisi ketiga (1990) dijelaskan
vang dimaksud dengan kesantunan adalah kehalusan dan baik (budi
bahasanya. tingkah lakunya). Pendapat lain  diuraikan  dalam

(http://Muslich.M.blogspot.com)  bahwa  kesantunan  (politiness),

kesopansantunan, atau etiket adalah tatacara, adat. atau kebiasaan yang

4. Kesantunan Berbahasa
Kesantunan dalam berbahasa merupakan bidang baru dalam kajian
kebahasaan, khususnya bahasa dalam penggunaan (language in use), kesantunan

(politeness) dalam berbahasa seyogyanya mendapatkan perhatian, baik oleh pakar
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atau linguis, maupun para pembelajar bahasa. Selain itu, penting juga bagi setiap
orang untuk memahami kesantunan bahasa, karena manusia yang kodratnya
adalah “makhluk berbahasa™ senantiasa melakukan komunikasi verbal yang
sudah sepatutnya beretika. Menurut Chaer (2010:73) tuturan yang sopan berkaitan
dengan topik tuturan, konteks situasi petuturan, dan jarak hubungan sosial antara

penutur dan lawan tutur.

vang sopan berkaitan dengan topik tuturan, konteks situasi pertuturan, dan jarak
hubungan sosial antara penutur dan lawan tutur.
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, menurut Syafruddin (2018: 72)

berbahasa santun berkaitan dengan pengetahuan, penghayatan, keterampilan, dan
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sikap. Pengetahuan bahasa santun merupakan tugas guru bahasa Indonesia dan
guru pendidikan agama, sedangkan tugas sekolah mempersiapkan upaya-upaya
dalam proses penghayatan, keterampilan, dan sikap. Tetapi kenyataan itu hampir

tidak terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa upaya sekolah dalam pembinaan

pendidikan umum baru pada tahap ide dan harapan yang masih bersifat normatif

Selanjutnya, ~Markhamah  (2009:153) bahasa yang santun  digunakan
dalam interaksi antarmanusia dengan baik dan konsisien akan menciptakan
suatu kondisi yang damai, tenang, dan harmonis. Kemudian, Pranowo (2012:1)

kesantunan berbahasa merujuk pada kemampuan seseorang untuk bertutur kata
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secara halus dan isi tutur katanya memiliki maksud yang jelas, sehingga
dapat menyejukkan  hati, membuat orang berkenan, dan tidak ada
kesalahpahaman di antara penutur dan lawan tutur, dengan demikian,
tercipta suasana yang nyaman ketika sedang berkomunikasi. Kesantunan dapat
diartikan sebagai suatu bentuk tidakan atau perilaku pada kelompok masyarakat

tertentu yang dipengarauhi oleh beberapa hal seperti tata cara, kebiasaan, adat

LLILEL
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Nursyahidah (2017:56) maksim merupakan kaidah kebahasaan di dalam
interaksi lingual; kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan
bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan dan ucapan lawan

tuturnya. Maksim-maksim tersebut menganjurkan agar kita mengungkapkan




keyakinan-keyakinan dengan sopan dan menghindari ujaran yang tidak sopan.
Berbahasa yang baik tentunya harus mengikuti aturan-aturan yang ada. Hal
tersebut agar setiap tuturan yang diutarakan dapat menghasilkan bahasa yang
santun.

Menurut Rahardi (2005: 35) penelitian kesantunan mengkaji penggunaan

at bahasa tertentu. Masyarakat tutur

maksim percakapan menganggap prinsip Kesantunan (politeness

principle) hanyalah sebagai pelengkap prinsip kerja sama (cooperative

principle).
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3) Pandangan ini melihat kesantunan sebagai tindakan untuk memenuhi
persyaratan terpenuhinya sebuah kontrak percakapan (conversational
contract). Jadi, bertindak santun itu sejajar dengan bertutur yang penuh
pertimbangan etiket berbahasa.

4) Pandangan kesantunan yang keempat berkaitan dengan penelitian

sosiolinguistik. Dalam pandan@an ini, kesantunan dipandang sebagai

sebuah indeks: sosial —_— | yaig deimikian

| (social reference),

; bahi
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sosial. Seperti lazimnya kegiatan sosial lainnya kegiatan bertutur dapat

berlangsung dengan baik apabila para peserta pertuturan tersebut terlibat dan

bekerja sama dengan baik. Bekerja sama yang baik dicirikan salah satunya adalah
berperilaku sopan terhadap lawan tutur,
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Menurut Ngalim (2013:78) menjelaskan bahwa kesantunan adalah sebagai
bentuk perilaku yang disepakati dalam hubungan antara personal yang saling

merasa ada kesesuaian dan memberikan sesuatu yang memiliki makna saling

menghargai. Kesantunan berbahasa yang disepakati oleh komunitas pemakai
bahasa tertentu dalam rangka saling menghargai dan menghormati satu dengan

vang lain.

5. Ciri Kesantunan Berbahasa
Kesantunan berbahasa seseorang. dapat diukur dengan beberapa jenis
skala kesantunan. Chaer (2010: 63) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan

skala kesantunan adalah peringkat kesantunan, mulai dari vang tidak santun
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sampai dengan yang paling santun. Rahardi (2005: 66) menyebutkan bahwa
sedikitnya terdapat tiga macam skala pengukur peringkat kesantunan yang sampai
saal ini banyak digunakan sebagai dasar acuan dalam penelitian kesantunan.
Dalam model kesantunan Leech, setiap maksimum interpersonal itu dapat
dimanfaatkan untuk menentukan peringkat kesantunan sebuah tuturan.

Menurut Rahardi (2005: 66) -- atakan bahwa skala kesantunan Leech

l- a kerugian dan keuntungan,
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kepada peringkat langsung atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan.
Semakin tuturan itu bersifat langsung akan dianggap semakin tidak santunlah

tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tidak langsung, maksud sebuah tuturan,

akan dianggap semakin santunlah tuturan itu (Rahardi, 2005: 67). 4) Authority
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scale atau skala keotoritasan menunjuk kepada hubungan status sosial antara
penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan. Semakin jauh jarak
peringkat sosial (rank rating) antara penufur dan dengan mitra tutur, tuturan yang
digunakan akan cenderung menjadi semakin santun. Sebaliknya, semakin dekat
jarak peringkat status sosial di antara keduanya, akan cenderung berkuranglah

peringkat kesantunan tuturan yang digunikan dalam bertutur itu (Rahardi, 2005:

1111111

dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur. Orang
bertutur yang berpegang dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan
dapat dikatakan sebagai orang santun. Jika dalam bertutur, seseorang
berpegang pada maksim kebijaksanaan, ia dapat menghindarkan sikap
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dengki, iri hati, dan sikap yang kurang santun terhadap mitra tutur, karena
itu, penutur harus menunjukkan keikhlasan berkorban terhadap mitra tutur.
Maksim kebijaksanaan adalah bentuk tuturan yang mengutamakan
sikap arif, tidak memaksakan kehendak dalam mengutarakan maksud-
maksud kepada lawan tutur agar lawan tutur atau penyimak merasa senang

dengan pembicaraan. Pematulian maksim kebijaksanaan ini

nenggunakan kata maaf, terima
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2) Buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin,
Yusri (2016) Selanjutnya kita akan melihat contoh tuturan yang tidak

sesuai dengan maksim kebijaksanaan seperti pada tuturan di bawah ini :
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“Sava sudah mengatakan bahwa saya merasa tidak bersalah,

mungkin anda bisa menanyakan masalah ini kepada orang yang

menyebabkan masalah ini terjadi.”

Tuturan di atas diutarakan oleh seseorang yang menyalahkan orang
lain mengenai permasalahan vang terjadi, dan tuturan tersebut kita dapat

melihat bahwa penutur berusaha
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Rahardi (2005:62) memberikan contoh :
A :“ Mari saya cucikan baju kotormu! Pakaianku tidak banyak
kok, yang kotor.”
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B : “Tidak usah, Mbak. Nanti siang saya akan mencuci juga,
kok.”
Tuturan yang disampaikan si A di atas, dapat dilihat dengan jelas

bahwa ia berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara

menambahkan beban bagi dirinya sendiri. Orang yang tidak suka membantu
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keuntungan bagi diri sendiri dan tambahi pengorbanan bagi diri sendiri.
¢. Maksim penghargaan (approbation maxim)
Leech (Wahidah & Wijaya, 2017) maksim penghargaan yaitu

maksim yang membuat orang akan dapat dianggap santun apabila dalam
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bertutur selalu berusaha memberikan penghargaan kepada pihak lain,
schingga para peserta tutur tidak saling mengejek atau merendahkan pihak
lain, Contohnya :

Dosen A : "Pak, tadi saya sudah memulai kuliah perdana dengan

materi puisi.”

d. Maksim kesederhanaan (modesty maxim)

Leech (Wahidah & Wijaya, 2017) maksim ini mengandung prinsip
yaitu:

1) Pujilah diri sendiri sesedikit mungkin;
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2) Kecamlah diri sendiri sebanyak mungkin.
Memuji diri sendiri merupakan pelanggaran maksim ini. Maksim
kesederhanaan atau kerendahan hati ini, penutur harus mengecam dirinya

sendiri, karena dalam percakapan hal tersebut merupakan tindakan yang

sopan, semakin penutur mengecam dirinya maka semakin sopanlah tuturan

sesuai dengan maksim kesederhanaan seperti pada tuturan di bawah ini :
“Kalau periode ini baik, tahun depan harus lebih baik. Saat ini
Sulsel adalah provinsi yang paling baik di Indonesia. Kita berhasil

‘meraih 113 penghargaan nasional dan internasional. ™
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Tururan di atas tidak sesuai dengan maksim kesederhanaan. Tuturan
di atas secara jelas memuji dirinya sendiri dan itu adalah bentuk
pelanggaran dalam maksim kesederhanaan.
e. Maksim Permufakatan (agreement maxim)

Leech (Wahidah & Wijaya, 2017) maksim permufakatan atau

Tuturan di atas di sampaikan oleh seseorang kepada teman

sekolahnya. Berdasarkan tuturan di atas, dapat kita lihat bahwa penutur tidak
berusaha untuk membina Kecocokan dengan temannya. Stuturan tersebut

tidak sesuai dengan konsep maksim permufakatanyng berarti kurangilah
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ketidaksesuaian pada diri sendiri dengan orang lain dan tingkatkan
persesuaian antar diri sendiri dengan orang lain.
f.  Maksim kesimpatian (sympathy maxim)

Leech (Wahidah & Wijaya, 2017) mengatakan di dalam maksim ini

diharapkan agar para peserta tutur dapat memaksimalkan sikap simpati

Yusri (2016) Selanjutnya kita akan melihat contoh tuturan yang tidak

sesuai dengan maksim kesimpatian seperti pada tuturan di bawah ini :
“Buat apa kita peduli kalau dia tidak lulus ujian nasional, buat apa

dipikirkan, dia juga bukan teman kita.”
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Tuturan di atas di sampaikan oleh penutur ketika salah satu siswa di
sckolahnya tidak lulus ujian nasional. Penutur merasa tidak penting
memikirkan ataupun peduli kepada orang yang bukan temannya. Tutran
tersebut tidak sesuai dengan maksim kesimpatian. Shal tersebut disebabkan
karena seperti kita ketahui, konsep maksim kesimpatian adalah kurangi

antipati antara diri sendiri dengan grang lain dan perbesarlah simpati anatara

diri sendiri dengan orang la

“\I"\ \A

= \\\‘\ﬂn,,// .
ety Ve
@r

manakala telah terjadi penghayatan yang mendalam terhadap nilai dan norma

vang melingkunginya. Proses penghayatan bukan hanya melibatkan pikiran saja,
tapi juga perasaan-perasaan, sehingga nuansa berbahasa dapat dihayati dan

dialaminya dengan sempurna. Proses pendidikan seperti itu bukanlah proses
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transformasi pengetahuan, melainkan penanaman, penghayatan, pertimbangan,
dan aktualisasi nilai-nilai. Melihat pendidikan yang sarat dengan proses-proses
internalisasi seperti itu, maka pendidikan tersebut merupakan ciri dari proses
pendidikan umum.

Pengembangan berbahasa santun menuntut wawasan yang luas mengenal

(T A\
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keterampilan semacam itu merupakan implementasi dari pilar pendidikan umum.
7. Pembelajaran Bahasa
Pembelajaran merupakan serangkaian proses yang dilakukan oleh guru

agar siswa belajar. Dikutip dalam laman Wikipedia, menyebutkan bahwa
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pembelajaran adalah proses intraksi peserta didik dan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan kotribusi yang diberikan
oleh guru agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
pengusaan, kemahiran. dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan

kepada siswa. Melihat dari sudut pandang siswa, pembelajaran adalah proses yang

berisi seperangkat aktivitas yang
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| konotasi yang berbeda
dalam konteks pendidikan guru memiliki tugas mengajar peserta didik agar
belajar dengan baik dan menguasai suatu objek, yaitu: aspek koognitif, afektif,
dan psikomotorik,
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Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik atau dapat dikatakan usaha sadar dari guru untuk membuat
siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
belajar. Proses pembelajaran pada awalnya mengharuskan guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya,

motivasinya, latar belakang akademis{ dan lain sebagainya. Kesiapan guru
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Selain itu, tujuan umum pembelajaran sebuah bahasa adalah memiliki
peran sentral dalam perkembangan intelektual, social, dan emosional peserta

didikdan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang

studi. Pembelajaran bahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi,




saling berbaagi pengalaman, saling belajar dari yang lain dan untuuk
meningkatkan kemampuann intelekiual dan kesusatraan merupakan salah satu
sarana untuk menuju pemahaman tersebut. Pembelajaran bahasa Indonesia di

sekolah diharapkan membantu siswa mengenal dirinya, budayanya dan budaya

orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan dalam masyarakat yang
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lambing-lambang lisan denganpenuh perhatian, pemahaman. apresiasi
serta interpretasi untuk memeroleh informasi, menangkap isi atau pesan
serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh

pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan Tarigan (Munirah, 2018:87),




Berdasarkan pendapat tersebut menyimak merupakan proses yang
melibaatkan indera pendengaraan, dilakukan dengan penuh konsentrasi,
dengan tujuan memperoleh, menangkap dan memahami maksud
komunikasi lisan yang dilaakukan oleh pembicara.

Tarigan (2008:50) membagi jenis menyimak dalam dua macam,

yaitu menyimak ekstensif dan inténsif.

ﬁ./\_i

tidaak sengaja
mendengarkan ucapaan orang di samping mejanya. Suara tersebut
sempat didengarkan oleh pelajar, namun tidak terpengaruhi oleh

suara tersebut.



¢) Menyimak estetika, menyimak estetik aatau menyimak apresiatif
adalah kegiataan menyimak untuk menikmati atau menghayati
sesuatu. Misalnya, menyimak pembacaaan sebuahh puisi.

d) Menyimak pasif, menyimak pasif adalah menyimaak suatu

bahasan taanpa upaya sadar. Misalnyaa, dalaamm kehidupan
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disimak.
¢) Menyimak eksploratif ialah kegiatan yang dilakukan dengan

penuh perhatian untuk mendapatkan informasi baru.
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d) Menyimak kreatif, menyimaak krreatif ialah kegiatan menyimak
yang bertujuaan untuk mengembangkan daya imajinasi dan
kreativitas pembelajar.

e) Menyimak intogatif, menyimak introgatif adalah kegiatan
menyimak vang bertujuan untuk memperoleh informasi dengan

cara mengajuakan pertangaan-pertanyaan yang diaraahkan kepada

pemeroleh inform
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klarifikasi, pengulangan atau kita dapat meminta lawan bicara
memperlambat tempo bicara dari lawan bicara. Kemudian, ada pula situasi
berbicara yang semiinteraktif, misalnya alam berpidato di hadapan umum

secara langsung dalam situasi ini, audiens memang tidak dapat melakukan
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interupsi terhadap pembicaraan, namun pembicara dapat melihat reaksi
pendengar dari ekspresi wajah dan bahasa tubuh mereka. Beberapa situasi
berbicara dapat dikatakan betul-betul bersifat noninteraktif, misalnya
berpidato melalui radio atau televisi.

c. Keterampilan Membaca ( Reading Skills)

Membaca sebagai proses dnembuka jendela dunia, membaca akan
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berbahasa yang paling rumit diantara semua jenis keterampilan berbahasa
lainya.Hal ini karena dalaam menulis tidak hanya sekedar menyalin kata-
kata, kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menungkan
pikiraan-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang terstruktur. Menurut




a2

Abbas  (2006:125), keterampilan menulis adalah  kemampuan
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain
dengan melalui bahasa tulis.

Nurgiyantoro (2001:273) mengemukakan menulis adalah aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa.Menulis merupakan

bagian dari bentuk ekspresi diphKeterampilan menulis sebagai bentuk

N\

ekspresil men ya meniliki kemampuan dalam

menggunakan kg
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daring siswa memiliki waktu keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun
dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa

aplikasi, seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom

maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan




untuk menjawab tantangan akan ketersedisan sumber belajar yang variatif.
Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari
karakteristik peserta didiknya. Sebagaiman yang diungkapkan oleh Nakayama
(Wahyu, 2020:5) bahwa dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan
bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajarn online. Ini

dikarenakan factor lingkungan belajar dam karakteristik peserta didik.

Molinda (Al 2020:10

wa pembelajaran daring adalah
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dengan menggunakan aplikasi seperti google meet, google classroom, dan E-
learning.
Pembelajaran  daring memiliki beberapa kelemahan vyaitu harus

menggunakan jaringan internet, membutuhkan banyak biaya, komunikasi melalui




internet terdapat berbagai kendala yaitu lambat. Disamping itu juga terdapat
kelebihan yang meliputi kadar interaksi antara mahasiswa dengan dosen,
pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja, menjangkau peserta didik
dalam cakupan yang luas, dan penyimpanan materi pembelajaran. Setelah
keluarnya surat edaran dari Kemendikbud Rl No 3 Tahun 2020 tentang

pencegahan Covid-19 pada bidang pendidikan yang menyatakan bahwa

mengutamakan keamanan dan keselamatan peserta didik. guru, dan tenaga
kependidikan.
Covid-19 atau Corona Virus ditemukan di Tiongkok pada Desember

2019. Virus tersebut mulai menyebar beberapa negara pada awal 2020 dan
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masuk ke Indonesia pada Maret 2020. Pada tanggal 11 Maret 2020 WHO
menetapkan wabah ini sebagai pandemik global. Hingga saat ini, secara
global meninggal telah mencapai 316.860 orang dan di Indonesia telah
menembus hingga angka 1.192 orang (data per 18 mei 2020) (Syaharuddin, S.
2020: 16).

Awalnya virus tersebut berasal) dari Provinsi Wuhan, Tiongkok, dan

sekarang menyebar dengan
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ada kata-kata yang membuat saya terkesan yaitu “Pokoknya kalau berbicara bak
menjadi orang paling benar dan hebat di dunia™ tapi tidak sedikit orang yang
terseot-seot, pada saat menulis dan manakala ada tagihan menulis, berbagai

alasan terbaik mengemuka (Abbas, E. W. 2020: 3).



Menurut sebagian orang menulis itu sulit, menurut beliau menulis itu
sangat mudah dimana setiap-setiap orang menuliskan raupan panca indranya
di otak atau menyimpan di memori. Apa yang dilihat,didengar, dicium,
dikecap, dan diraba ditulis di otak. Misalnya, Sampeyan mendengar

penjelasan dosen di ruang kuliah, diapakan penjelasan tersebut? Disimpan di

otak. Langkah pertama kita simpan di oték dulu dan nanti Kita ketik di komputer

dikit apa itu

mata pelajaran
yang diajarkan pada jenjang pendidikan. Secara sederhana pernyataan tersebut
tidak sepenuhnya keliru. Namun pemahaman ini harus diperdalam karena
kurikulum tidak hanya berkenaan dengan mata pelajaran. Menurut Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (19) kurikulum adalah
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seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan. isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran  untuk mencapai  tujuan  pendidikan  tertentu
(Syaharuddin, S., & Mutiani, M. 2020:30).

Kita dirumahkan sebagai langkah untuk bertujuan mendukung kebijakan

pemerintah agar selanjutnya yakni menghs

lain  yang dan  tidak mengganggu peserta didik lain pada saat

memperhatikan, pada saat mau menampilkan presentasi di aplikasi google meet

masih banyak peserta didik yang kurang paham bagaimana cara
menggunakannya.
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9. Magang

Setiap semester ganjil mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar dituntut untuk mengikuti
program magang agar ilmu yang didapatkan dari bangku perkuliahan dapat
diterapkan dalam dunia nyata, selain itu magang juga dapat melatih kita para
mahasiswa dan mahasiswi untuk siap menghadapi dunia kerja yang

7
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kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan. maksim
pemufakatan, dan maksim kesimpatian. Namun, dalam penelitian ini calon
peneliti hanya fokus pada dua maksim yaitu maksim kesederhanaan dan maksim
penghargaan.




Penelitian ini dilandasi oleh masalah kebahasaan yang terjadi di
lingkungan sosial siswa. Alasan peneliti memilih siswa karena biasanya siswa saat
berinteraksi dengan temannya memakai bahasa yang kadang tidak santun. Santun
tidaknya siswa dalam berujar ditentukan oleh banyak faktor salah satunya adalah
lingkungan di luar sekolah. Adapun bagan dari kerangka pikir seperti yang telah
dijelaskan dapat dilihat di bawah ini.




Mahasiswa
Magang
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Tabel 2.1 Bagan kerangka pikir.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk proses

pengumpulan data. Sugiyono (2014:23) menerangkan bahwa yang dimaksud

C. Definisi Istilah

|. Bentuk kesantunan berbahasa adalah bahasa santun dan tidak santun
berdasarkan dengan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim
penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim

kesimpatisan,
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meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display). penarikan

kesimpulan, dan verifikasi.

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, jenis deskriptif maka
setelah data diklarifikasikan, menganalisis data yang bersangkutan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

hasa siswa terhadap mahasiswa




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Menurut Marwiah (2020: 2) bertutur adalah kegiatan yang berdimensi

sosial. Seperti lazimnya kegiatan sosial lainnya kegiatan bertutur dapat

1. Maksim Kebijaksanaan
Leech (Wahidah & Wijaya, 2017) maksim kebijaksanaan yaitu
maksim yang menggariskan bahwa setiap peserta pertuturan hendaknya

berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri
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dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur. Orang
bertutur yang berpegang dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan
dapat dikatakan secbagai orang santun. Jika dalam bertutur, seseorang
berpegang pada maksim kebijaksanaan, ia dapat menghindarkan sikap dengki,
iri hati, dan sikap yang kurang santun terhadap mitra tutur, karena itu,

penutur harus menunjukkan kei berkorban terhadap mitra tutur.

Berikut kutipan percakapan
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1) Buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin;

2) Buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin.

Mahasiswa : “Di power point juga nanti di catatannya diperbaiki ya dek”

Siswa : “Afwan bu, maksudnya?”

Mahasiswa : “Maksudnya di power point ada kesalahan pengetikan
harusnya relasional bukan rasional.”
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Kutipan di atas tampak jelas bahwa apa yang dituturkan oleh siswa terhadap
mahasiswa sangat sopan, berani mempertanyakan apa yang tidak dimengerti
namun dengan cara yang sangat hati-hati dengan maksud ingin memberikan rasa
hormat dan rasa nyaman kepada mahasiswa dalam berbagi pengetahuan. Seperti
yang terdapat dalam kutipan berikut:

Mahasiswa : *

sesuatu yang menjadi
miliknya kepada mitra tutur agar mitra tutur menjadi tercukupi kebutuhannya.
Perbedaan  mencolok dengan maksim  kebijaksanaan bahwa maksim
kedermawanan menawarkan suatu perbuatan atau tingkah laku, tetapi mitra
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tutur dimungkinkan untuk menolak apa yang menjadi tawaran penutur. Berikut

kutipan dalam percakapan antara mahasiswa dan siswa dalam WhatsApp:

Mahasiswa : “Assalamualaikum anak-anakku, apa kabar? lbu harap
kalian semua baik dan selalu bahagia. Oke untuk mid
nya hari ini silahkan cek google classroomnya pada
pukul 09:30 jangan ada yang telat karena pengerjaan
soal hanya sampai pukul 10:20. Anak-anakku sebelum
menge:jnknn sal, perhatikan petunjuknya dan jangan

Kutipan percakapan di atas menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran siswa fokus menerima materi dari mahasiswa sehingga mudah
memahami setiap materi pembelajaran yang dibawakan oleh mahasiswa. Sebagai

mahasiswa bentuk perhatian siswa dalam pembelajaran sangat penting demi




lancarnya proses pembelajaran. Bersikaplah sebaik-baik mungkin kepada siswa
karena guru itu diguguh dan ditiru.

Mahasiswa : “Karena sudah paham semua, saya mau bertanya apa tujuan
dari observasi tersebut?”
Siswa : “Untuk mengetahui hasil dari percobaan yang
dilakukan”
Mahasiswa: : “Yang lain bagaimana?”
Siswa : “Dengan tujuan merasakan dan selanjutnya mengerti
ds sebuah kejadian berdasarkan
pendapat vang telah diketahui
iemperoleh informasi-informasi

menjadi siswa yang berperilaku tidak sopan mengejakan setiap tugas sesuai
apa yang menjadi keputusan seorang guru. Seperti yang terdapat dalam Kutipan

berikut:

Siswa : “Tugasnya diketik atau ditulis?”
Mahasiswa : “Ditulis, terus difoto™
Siswa : “Oh iyaa ibu”
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Mahasiswa  : “Oh iya dek, kalau ada yang kurang dimengerti tentang
tugas yang kakak berikan boleh ditanyakan di grup ini
atau chat kakak ya™

Siswa : “Ohh iva ibu”

4. Maksim kesederhanaan
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merupakan pelanggaran pada maksim kerendahan hati ini.
5. Maksim Permufakatan (agreement maxim)

Leech (Wahidah & Wijaya, 2017) maksim permufakatan atau maksim
kecocokan, yaitu maksim yang mengharuskan para peserta tutur dapat saling
membina kococokan di dalam kegiatan bertutur, jika terdapat kecocokan antara
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keduanya, maka mereka dapat dikatakan bersikap santun, di sini sikap konfrontasi
diupayakan untuk dihindari demi menjaga keharmonisan dengan mitra tutur.
Berikut kutipan dalam percakapan antara mahasiswa dan siswa dalam WhatsApp:

Mahasiswa : “Bagaimana dengan bagian konjungsinya? Ada yang kurang
dipahami?”

Siswa : “Sejauh ini belum ada ibu™

Siswa : “Saya juga ibu™

Mahasiswa :“Baik, kalau begitu kasih tugas yah! Tenggat waktunya

Siswa : “lya ibu”

Kutipan pe

mahasiswa sali

A0 GEry

jenuh dan terkesan terpaksa. Seperti yang terdapat dalam Kutipan berikut ini:

Mahasiswa : “Assalamualaikum anak-anak bolehkah jam mata pelajaran
bahasa indonesia di hari selasa dipindahkan di hari kamis
setelah mata pelajaran kimia?"

Siswa : “Waalaikumsalam ibu, setuju ibu”
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6. Maksim kesimpatian (sympathy maxim)

Leech (Wahidah & Wijaya, 2017) mengatakan di dalam maksim ini
diharapkan agar para peserta tutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara
pihak yang satu dengan pihak lainnya. Sikap antipati terhadap salah seorang
peserta tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak santun. Rahardi (2005:65)

orang yang bersikap antipati terhadap erang lain, apalagi sampai bersikap sinis
terhadap pihak lain, akan dianggap s 1A‘ @

merespon dengan sangat baik atau sangat antusias dalam pembukaan proses
pembelajaran maka mahasiswa juga akan lebih percaya diri lagi dan lebih fokus

lagi dalam membawakan sebuah materi bahan ajar. Terkadang seorang siswa
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membutuhkan perhatian lebih agar lebih semangat dalam belajar. Seperti halnya

pada kutipan berikut:

Siswa : “Kak malaska membaca™
Mahasiswa : “Kenapa malas dek?”

B. Pembahasan

Penelitian ini mengambil da k kesantunan berbahasa siswa

ivah 1 Unismuh Makassar.

////’qu\‘\\\\; - |
T |

maksim kebijaksanaan yaitu maksim yang menggariskan bahwa setiap peserta
pertuturan hendaknya berpegang pada prinsip untuk selalu
mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak




lain dalam kegiatan bertutur. Orang bertutur yang berpegang dan melaksanakan
maksim kebijaksanaan akan dapat dikatakan sebagai orang santun.

Bahasa yang digunakan seorang mahasiswa kepada siswa haruslah dengan
bahasa yang mudah diterima oleh siswa begitupun sebaliknya agar dalam

percakapan tidak mengabaikan etika dalam berbahasa Orang bertutur yang

mitra tutur dimungkinkan untuk menolak apa yang menjadi tawaran penutur,

Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut: “Assalamualaikum anak-anakku. apa
kabar? Ibu harap kalian semua baik dan selalu bahagia. Oke untuk mid nya hari

ini silahkan cek google classroomnya pada pukul 09:30 jangan ada yang telat




karena pengerjaan soal hanya sampai pukul 10:20. Anak-anakku sebelum
mengerjakan soal, perhatikan petunjuknya dan jangan lupa absen™

Dari hasil penelitian beberapa percakapan yang terjadi dapat diketahui
bahwa terdapat percakapan yang memenuhi maksim kedermawanan. Maksim
kedermawanan seringkali disebut dengan maksim kemurahan hati. Maksim

kedermawanan mewajibkan setiap pesérta tutur memaksimalkan pengorbanan

- &S
S Ny a7

3 '
U N\ S g 4L

&
Agnargaan | '1?

L

- R
y 1 - IMED
/ V&/""nu..u“‘\: )]Z '\
///{,;:«U : g:\\\\\\\

{4
s Mahasisy 5 dek
Za A
o B

,u"

'y
¥

memahami setiap materi pembelajaran yang dibawakan oleh mahasiswa. Sebagai
mahasiswa bentuk perhatian siswa dalam pembelajaran sangat penting demi
lancarnya proses pembelajaran. Bersikaplah sebaik-baik mungkin kepada siswa

karena guru itu diguguh dan ditiru. Dari hasil penelitian beberapa percakapan
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yang terjadi dapat diketahui bahwa terdapat percakapan yang memenuhi maksim
penghargaan. Di dalam maksim penghargaan, peserta tutur dapat dianggap santun
apabila berusaha menghargai orang lain.

Keempat, maksim kesederhanaan, menurut Leech (Wahidah & Wijaya,
2017) maksim ini mengandung prinsip yaitu; pujilah diri sendiri sesedikit
mungkin dan kecamlah diri sendiri sebagyak mungkin. Tuturan yang mengurangi

: /\‘ ada diri sendiri dimana penutur

tindakan yang sopan, semakin penutur mengecam dirinya maka semakin sopanlah

tuturan tersebut.
Kelima, maksim permufakatan menurut Leech (Wahidah & Wijaya, 2017),

maksim permufakatan atau maksim kecocokan, yaitu maksim yang mengharuskan



para peserta tutur dapat saling membina kococokan di dalam kegiatan bertutur,
jika terdapat kecocokan antara keduanya, maka mereka dapat dikatakan bersikap
santun, di sini sikap konfrontasi diupayakan untuk dihindari demi menjaga
keharmonisan dengan mitra tutur. Dari hasil penelitian beberapa percakapan yang
terjadi dapat diketahui bahwa terdapat percakapan yang memenuhi maksim

biasa disebut dengan maksim

memaksimalkan sikap simpati antara pihak vang satu dengan pihak lainnya. Sikap

antipati terhadap salah seorang peserta tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak
santun. Dari hasil penelitian beberapa percakapan yvang terjadi dapat diketahui
bahwa terdapat percakapan yang memenuhi maksim simpati. Didalam maksim



kesimpatian, peserta tutur diharapkan memaksimalkan sikap simpati antara diri
sendiri dengan orang lain, dan meminimalkan rasa antipati antara dirinya dengan
orang lain. Seperti pada kutipan berikut Mahasiswa : “sebelum itu, gimana kabar
adik-adik sekalian? Semoga semuanya sehat di tengah pandemi ini yah"

Kutipan percakapan di atas menunjukkan bahwa bentuk pendekatan
terhadap siswa sangat penting depfi menunjangnya kesuksesan proses

pembelajaran yang aka segera be

SHt1an:

oleh Hendrik

Lingkungan Pasar Sentral Kabupaten Pinrang”. Persamaan peneliti dan peneliti
sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji tentang kesantunan berbahasa. Sedangkan
perbedaan peneliti dan peneliti sebelumnya yaitu pada objek yang diteliti. Objek

penelitian dari Hendrik yaitu Kesantunan Berbahasa di Lingkungan Pasar Sentral




Kabupaten Pinrang. sedangkan objek peneliti yaitu Siswa Terhadap Mahasiswa
Magang Melalui Pembelajaran Daring di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh.




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa kesantunan berbahasa siswa terhadap mahasiswa magang

melalui pembelajaran daring di » madiyah 1 Unismuh yang terfokus
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diri sendiri dengan orang lain.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan maksim kebijaksanan (racr
maxim) terdapat 3 tuturan, maksim kedermawanan (approbatin mavim) terdapat 2
tuturan, maksim Penghargaan (generosity maxim) terdapat 4 tuturan, maksim
kesederhanaan (modesty maxim) terdapat | tuturan, maksim pemufakatan

68
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(agreement maxim) terdapat 2 tuturan, maksim simpati (sympath maxin) terdapat
2 tuturan.
B. Saran

Masih banyak kemungkinan-kemungkinan bentuk kesantunan berbahasa,
namun dengan segala Keterbatasan peneliti hanya meneliti 6 prinsip kesantunan

|5 d ’ | [
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KORPUS DATA

Kesantunan

Data

Sumber

Mahasiswa : “Ditulis, terus
difoto”

Siswa : “kak itu tugas, bisa
dikerja di word saja kah?"
Mahasiswa : “Ditulis ya
dek. k

catatannya diperbaik

dek”

Siswa “Afwan bu,
maksudnya?”
Mahasiswa : “Maksudnya
di power point ada

Percakapan grup
whatsapp X1 IPS
BAHASA
INDONESIA




kesalahan pengetikan
hasusnya relasional bukan
rasional.”
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berita tapi termasuk teks
eksplanasi karena
memenuhi  ciri-ciri  teks
eksplanasi.”




Kesantunan Data Sumber
Mahasiswa:* Percakapan grup
Jikiazakian ks whatsapp X1 1PS

- S " | BAHASA INDONESIA

anakku, apa kabar? Ibu
harap kalian semua baik
dan selalu bahagia. (lke
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Kesantunan

Sumber

DieTLal =l
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slanjumnya  mengerti
pengetahuan dari sebuah
kejadian berdasarkan

nana? | Percakapan grup
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whatsapp X11PS
BAHASA INDONESIA
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pengetahuan dan pendapat
yang telah  diketahui
sebelumnya, untuk
memperoleh  informasi-
informasi yang diperlukan
untuk melanjutkan suatu
penelitian.”

Mahasiswa : “oh iya dek.
kalau ada yang kurang




yang kakak berikan boleh
ditanyakan di grup ini
atau chat kakak ya™

Siswa : *“‘ohh iya ibu™
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Kesantunan Baip ;

Mahasiswa : “bagaimana | Percakapan grup
whatsapp X1 1PS
dengan bagian BAHASA

konjungsinya? Ada yang | INDONESIA
R

Siswa : “sejauh ini belum
ada ibu”
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whatsapp X 1PS Bahasa
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